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pasartq djdjk sacqrq qktjf mangambqngkqn pctansj djrjnyq vntvk mamjljkj kakvqtqn 

spjrjtvql kaqgqmqqn, pangandqljqn 

 djrj, kaprjbqdjqn, kacardqsqn, qkhlqk mvljq, sartq katarqmpjlqn yqng djparlvkqn 

djrjnyq, mqsyqrqkqt, bqngsq,       dqn nagqr Vntvk 

manyqdqrj hql jtv, tantvnyq bqnyqk fqktcr yqng mampangqrvhj tarlqksqnqnyq prcgrqm 

pandjdjkqn dj sakclqh dangqn banqr. Qpqlqgj sakclqh  

sabqgqj wqdqh yqng manqmpvng barqgqm pasartq djdjk dqrj barbqgqj lqtqr balqkqng 

barbadq, hql jnj mamvngkjnkqn marakq mambqwq barbqgqj parmqsqlqhqn ka sakclqh yqng 

qkqn manggqnggv kagjqtqn balqjqrnyq. 

 Gvnq mancqpqj tvjvqn pandjdjkqn, djparlvkqn kcndjsj balqjqr yqng kcndvsjf dqn 

jqvh dqrj kakarqsqn. Svdqh samastjnyq pandjdjkqn mqmpv mawvjvdkqn jjwq kamqnvsjqqn 

yqng            

    hvmqnjs malqlvj qjqrqn njlqj-njlqj kabqjkqn yqng djsqmpqjkqn 

malqlvj pandjdjk. 

Sqlqh sqtv fancmanq yqng manyjtq parhqtjqn dj dvnjq pandjdjkqn qdqlqh kakarqsqdj 

sakclqh. marvpqkqn panyqlqhgvnqqn kakvqtqn yqng djwvjvdkqn dqlqm bantvk varbql dqn 

fjsjk yqng dqpqt mambqhqyqkqn 

 fjsjk dqn mantql kcrbqnnyq. Dqlqm ljngkvngqn sakclqh, tardqpqt babarqpq janjs 

parjlqkv sjswq, mjsqlnyq barvpq parjlqkv pcsjtjf qtqv nagqtjf. Ccntch parjlqkv nagqtjf qdqlqh 

yqng sarjng tarjqdj dj sakclqh.  

dqpqt manyjnggvng qtqv manyqkjtj parqsqqn sasacrqng. marvpqkqn sjtvqsj djmqnq 

tarjqdj panyqlqhgvnqqn kakvqtqn/kakvqsqqn yqng djlqkvkqn clah sasacrqng  

       kalcmpck kapqdq kcrbqn sahjnggq 

kcrbqn tjdqk mqmpv mambalq qtqv mampartqhqnkqn djrjnyq kqranq lamqh sacqrq fjsjk dqn 

qtqv mantql. 

Qdqnyq, dqpqt manyabqbkqn sjswq manjqdj marqsq djqsjngkqn katjkq barqdq dj 

ljngkvngqn sakclqh. katqkvtqn yqng djrqsqkqn clah sjswq yqng manjqdj kcrbqn bvllyjng dj 

ljngkvngqn sakclqh dqpqt manggqnggv  

prcsas balqjqr kamvdjqn dqpqt manghqmbqt parkambqngqn marakq yqng manjqdj 

kcrbqn bvllyjng. Palqkv bvllyjng labjh candarvng tarjqdj pqdq gclcngqn habqt tarhqdqp 

sasacrqng yqng djqnggqp randqh vntvk manjqtvhkqn  

kcrbqn tarsabvt. Kcrbqn sarjng djsabvt dangqn vjctjm. Kcrbqn bvllyjng qdqlqh 

sasacrqng       qtqv sakalcmpck crqng yqng sarjng 

mangqlqmj trqvmq dangqn parjlqkv crqng lqjn dqn tjdqk mamjljkj kakvqtqn, kamqmpvqn, 

qtqv kasampqtqn vntvk manclqk parjlqkv tarsabvt qtqv manghantjkqn parjlqkv yqng 

manyqkjtkqn tarsabvt. Kcrbqn 
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Abstract 

The bullying cases cannot be taken lightly. There needs to be cooperation between the 

school, parents and the community to be actively involved in preventing and handling 
bullying cases. Bullying can have a number of negative impacts, both for the victim and for 

the perpetrator himself. If this act of bullying occurs in SD/MI, then the role of a teacher 

is really needed so that the teacher is able to recognize, identify and handle it. The aim of 

this research is to describe the role of teachers in preventing bullying behavior at school. 
This research uses descriptive qualitative methods. The data collection techniques used in 

this research were interviews, distribution of questionnaires, and documentation. The 

results of this analysis show that the teacher's role in dealing with bullying among students 
is providing knowledge and advice to teachers, establishing good relationships with 

parents and students, advising and giving lectures, they must also be able to shape students' 

personalities and build positive relationships with students, and teachers need to Be alert 
to acts of violence committed by students. 
Keywords : bullying, elementary school, teacher's role, prevention, student 

 

Abstrak 

Kasus bullying tidak bisa dianggap remeh. Perlu adanya kerjasama antara pihak sekolah, 

orang tua, dan masyarakat untuk secara aktif terlibat dalam pencegahan dan penanganan 
kasus bullying. Bullying dapat memberikan beberapa dampak negatif, baik untuk korban 

maupun untuk pelaku sendiri, jika tindak bullying ini terjadi di SD/MI, maka peran seorang 

guru sangat dibutuhkan supaya guru mampu untuk mengenali, mengidentifikasi, dan 
menanganinya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran guru dalam 

mencegah perilaku bullying di sekolah. Penelitian ini menggunakan metode kulitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara, pembagian angket, dan dokumentasi. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa 
peran guru terhadap bullying pada siswa yaitu memberikan pengetahuan dan nasihat guru, 

menjalin hubungan yang baik dengan orang tua siswa dan siswa, menasihati dan 

memberikan ceramah, guru juga harus mampu membentuk kepribadian siswa dan 
membangun hubungan positif dengan siswa, dan guru perlu mewaspadai tindakan 

kekerasan yang dilakukan siswanya. 

Kata Kunci : bullying, peran guru, sekolah dasar, pencegahan, siswa 

 

1. PENDAHULUAN 

Fenomena yang sering terjadi di lapangan adalah kekerasan (bullying) di sekolah. 

Perilaku bullying dari waktu ke waktu terus menghantui anak-anak Indonesia terutama di 

sekolah (Chakrawati, F., 2015). Kasus bullying yang sering dijumpai adalah kasus senioritas 

atau adanya intimidasi siswa yang lebih senior terhadap adik kelasnya baik secara fisik maupun 

non-fisik. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat (1) menyebutkan bahwa 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara” (Kemendikbud). 

Bullying merupakan penyalahgunaan kekuatan yang diwujudkan dalam bentuk verbal dan 

fisik yang dapat membahayakan fisik dan mental korbannya. Dalam lingkungan sekolah, 

terdapat beberapa jenis perilaku siswa, misalnya berupa perilaku positif atau negatif. Contoh 

perilaku negatif adalah bullying yang sering terjadi di sekolah. Bullying dapat menyinggung 

atau menyakiti perasaan seseorang. Bullying merupakan situasi dimana terjadi penyalahgunaan 

kekuatan/kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang/kelompok kepada korban sehingga korban 

tidak mampu membela atau mempertahankan dirinya karena lemah secara fisik dan atau mental. 

(Sejiwa, 2008) 

Adanya bullying, dapat menyebabkan siswa menjadi merasa diasingkan ketika berada di 

lingkungan sekolah (Chakrawati, F., 2015). ketakutan yang dirasakan oleh siswa yang menjadi 

korban bullying di lingkungan sekolah dapat mengganggu proses belajar kemudian dapat 

menghambat perkembangan mereka yang menjadi korban bullying. Pelaku bullying lebih 

cenderung terjadi pada golongan hebat terhadap seseorang yang dianggap rendah untuk 

menjatuhkan korban bullying tersebut. Korban bullying sering disebut dengan victim. Korban 

bullying adalah seseorang atau sekelompok orang yang sering mengalami trauma dengan 

perilaku orang lain dan tidak memiliki kekuatan, kemampuan, atau kesempatan untuk menolak 

perilaku tersebut atau menghentikan perilaku yang menyakitkan tersebut. Korban bullying di 

sekolah biasanya adalah anak-anak introvert dengan harga diri rendah dan kurangnya 

keterampilan sosial, khususnya dalam hal keasertifan. Korban tidak memiliki kekuatan untuk 

melawan, merasa disakiti, takut untuk bertemu dengan pelaku, dan mempunyai keinginanan 

untuk berhenti disakiti oleh pelaku. Seringkali, korban bullying tidak mengungkapkan kepada 

guru atau keluarga mereka tentang perilaku bullying yang mereka alami. Hal ini terjadi karena 

korban takut akan pembalasan atau merasa dapat menyelesaikan masalahnya sendiri. 

(Chakrawati, F., 2015) 

Berdasarkan penelitian oleh Rigby korban bullying memiliki masalah kesehatan fisik 

maupun mental, menjadi lebih cemas, lebih tertekan, dan cenderung memikirkan untuk bunuh 

diri (Rigby, 2001: 322). Bullying mengakibatkan anak mengalami hambatan dalam tumbuh dan 

berkembang sedangkan anak memiliki hak untuk mendapatkan perlindungan dari tindak 

kekerasan sesuai dengan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

(Suradi, 2013: 185). Kebijakan ini diharapkan dapat memberikan kesadaran baru kepada semua 

pihak khususnya pendidik atau guru, bahwa dewasa ini anak menghadapi ancaman untuk 

tumbuh kembangnya. 
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Perilaku agresif ini, tidak bisa didiamkan dan diabaikan begitu saja. Perlu ada upaya dari 
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paling mengerti sikap, perilaku, dan perkembangan siswa sehingga tidak menutup 
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sekolah lebih dekat dengan guru dan siswa lebih terbuka dengan guru. Guru hendaknya 
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Beberapa penelitian terdahulu yang relevan juga kerap membahas dan menghadirkan 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, dengan metode studi kasus 

(case study). Moleong L.J. (2007: 6) menyatakan bahwa penilitian kualitatif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subyek penelitian yang berupa 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara keseluruhan, yang dilakukan dengan cara 
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deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan menggunakan metode alamiah. 

Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus ini digunakan untuk memberikan 

wawasan tentang kondisi dan realitas dunia nyata, khususnya strategi yang digunakan guru 

dalam mencegah perilaku bullying di Sekolah Dasar. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah wawancara, penyebaran angket kuesioner untuk siswa, dan dokumentasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru kelas 1 sampai 6 di SD N 2 Bulurejo. Adapun teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi” (Sugiyono, 2005) 

Peneliti melakukan wawancara dengan guru dan pembagian angket kuesioner kepada 

siswa untuk mendapatkan informasi mengenai pencegahan bullying di sekolah. Peneliti 

melakukan wawancara dengan guru-guru sebagai informan, karena guru merupakan pembina, 

serta menciptakan konteks sosial yang medukung dan menyeluruh yang tidak mentolerir 

perilaku agresif dan kekerasan di sekolah yang dilakukan oleh siswa. Dengan melakukan 

wawancara, diharapkan mendapatkan data yang lebih lengkap dan mendalam mengenai tanda-

tanda terjadinya bullying pada peserta didik. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perilaku bullying yang terjadi sebenarnya hampir atau banyak terjadi namun tidak 

disadari ataupun dilihat oleh seorang guru dan warga sekolah ataupun kalangan siswa-siswi itu 

sendiri. Secara dasar bullying terbagi menjadi tiga. Bullying adalah bullying fisik, psikis dan 

verbal (Chakrawati, 2015). 

Salah satu bentuk bullying yang terjadi di Sekolah Dasar yaitu, bullying fisik dan verbal, 

yaitu, bentuk bullying secara fisik yaitu: saling memukul, menarik, mendorong, menendang. 

Bentuk bullying verbal yaitu seperti: mengejek, memanggil yang bukan nama aslinya, 

membentak. Bentuk bullying yang terjadi SD N 2 Bulurejo seperti, bullying fisik memukul dan 

mendorong. Bentuk bullying verbal berupa mengejek dan menyoraki. Bentuk bullying psikis 

berupa mendiamkan dan menjauhi serta menolak berkomunikasi. Hal ini di dapat dari hasil 

wawancara salah satu guru di SD N 2 Bulurejo: 

“Bullying yang sering terjadi di sekolah ini biasanya ya itu mba ada anak-anak yang saling 

memukul satu sama lain terus biasanya mereka memanggil itu bukan pakai nama panggilanya 

tapi nama dari orang tuanya, bahkan ada anak yang punya julukannya masing-masing.” 

Peran Guru dalam Pencegahan Bullying 

Guru merupakan pembimbing dimana berdasarkan pengalaman serta pengetahuanya 

tentang pembelajaran mereka harus bertanggung jawab terhadap pendidikan dan perkembangan 
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siswa-siswinya (Mandiri, 2017). Berdasarkan dari pengamatan serta pengumpulan data guru di 

SD N 2 Bulurejo telah mengupayakan pencegahan dan penanganan bullying melalui video 

motivasi, pengarahan secara klasikal, dan pengarahan secara individual menyisipkan nilai-nilai 

karakter dalam setiap muatan mata pelajaran. Dalam pelaksanaannya guru juga selalu 

melibatkan orang tua siswa jika memang permasalahan siswa cukup sulit biasanya guru akan 

mengumpulkan orang tua untuk mencari jalan keluar mengenai permasalahan yang terjadi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa sumber yaitu guru/wali kelas 1 - 6 di SD 

N 2 Bulurejo, maka dapat diketahui ada beberapa peran guru dalam mencegah masalah bullying 

di sekolah yaitu sebagai berikut: 

a. Memberikan Pengetahuan dan Nasihat  

Guru memberi pengetahuan kepada siswa-siswi betapa bahayanya tindakan bullying 

dan resiko yang akan dialami korban bullying, dan tidak henti-hentinya dalam memberikan 

nasihat kepada siswa-siswi. Akibat dari siswa yang mengulangi perilaku bullying beberapa 

siswa mengulangi kesalahan sehingga mengakibatkan perkelahian antara pelaku dengan 

korban bullying tersebut. (wawancara dengan Ibu Catur Hidayat) 

b. Menjalin Hubungan dengan Orang Tua dan Siswa 

Membangun komunikasi antara guru dan orang tua harus dilakukan ketika anak tersebut 

masih sekolah di sekolah tersebut, orang tua diberi arahan untuk mendidik anaknya dengan 

baik agar tidak melakukan tindakan bullying di sekolah maupun di luar sekolah. Jika anak 

mengalami masalah, guru dan orang tua harus membantu menyelesaikan masalah yang 

dialami oleh anak agar tidak mengganggu fokus belajarnya di sekolah. (wawancara dengan 

Ibu Catur Hidayat) 

c. Menasihati dan Memberikan Ceramah 

Guru memberikan nasihat kepada anak yang melakukan bullying untuk tidak 

mengulanginya kembali karena hal tersebut tidaklah benar. Memberikan ceramah tentang 

pentingnya berbuat baik kepada sesama manusia tidak boleh menyakiti seseorang, guru juga 

memberikan pesan kepada orang tua untuk menasihati anaknya terkait masalah bullying. 

(wawancara dengan Ibu Catur Hidayat) 

d. Melakukan Pengawasan di Sekolah 

Pihak sekolah memberikan informasi terkait bullying dilakukan di lapangan maupun di 

kelas bahwa perilaku bullying merupakan perilaku menyimpang dan tidak baik untuk 

dilakukan dan ditiru. Mengawasi anak agar tidak melakukan bullying kepada siapa pun 

yang ada di sekolah. Memberikan akibat yang akan dialami sesorang ketika mendapatkan 

perlakuan bullying agar anak merasa takut dan tidak berani untuk melakukannya. 

(wawancara dengan Ibu Catur Hidayat) 
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e. Memotivasi Belajar dan Memotivasi Untuk Berbuat Baik 

Mengajak siswa untuk menonton video motivasi dan video tentang kebaikan-kebaikan 

yang harus dilakukan oleh manusia, memberikan motivasi kepada anak untuk senantiasa 

melakukan hal baik. Mengajari siswa untuk menanyakan kabar teman-temannya dan guru 

dapat mengacak tempat duduk siswa yang diharapkan dapat membuat anak rukun satu sama 

lain. (wawancara dengan Ibu Catur Hidayat) 

f. Membangun Rasa Kasih Sayang di Sekolah 

Saling menyayangi semua warga sekolah baik di kelas maupun di luar kelas, dan tidak 

menyakiti satu sama lain. Guru memberikan bimbingan kepada siswa setiap hari dengan 

memberikan nasihat dan motivasi yang membangun untuk melakukan hal yang lebih baik 

untuk semua warga sekolah. (wawancara dengan Ibu Catur Hidayat) 

Hasil di lapangan yang dilakukan peneliti, layanan bimbingan individual dilakukan secara 

mandiri kepada siswa dan bimbingan secara klasikal dilakukan oleh guru di dalam kelas yang 

besar. Seperti “Jangan ada yang pernah menyakiti siapapun di sini, harus saling menyayangi” 

dan untuk pengarahan individu “Kamu tidak boleh melakukan perbuatan yang menyakitkan 

teman-teman” siswa-siswi diberi arahan sebelum pelajaran dimulai tentang bagaimana cara 

siswa bersikap terhadap temannya, membantu sesama temannya, dan tidak melakukan 

tindakan-tindakan kekerasan, mengobrol dan menanyakan kabar sesama teman. Hal ini 

diberikan secara terus menerus di awal pembelajaran, cara ini dilakukan untuk mengembangkan 

empati sesama teman yang ada di kelas, mengarahkan dan memberikan pengertian kepada 

siswa tentang perilaku bullying, baik yang melakukan ataupun menjadi korban dalam perilaku 

bullying. Hal seperti ini dilaksanakan ketika suatu perilaku bullying terjadi saat pembelajaran, 

sehingga pengarahan pun dilakukan secara bersama atau di dalam kelas. Hal tersebut dilakukan 

kepada korban berupa motivasi dan juga dilakukan kepada pelaku berupa nasihat-nasihat 

tentang perilaku bullying agar bisa menjadi anak yang baik tanpa melakuan perilaku bullying 

kepada seseorang. 

Tindakan yang Dilakukan Guru dalam Penanganan Bullying 

Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk menangani ataupun mencegah perilaku 

bullying, yaitu: (a) dengan cara mendisiplinkan, (b) memberikan kesempatan untuk melakukan 

perbuatan kebaikan (c) menumbuhkan dan melatih rasa empati, (d) mengajari komunikasi dan 

keterampilan dalam berteman, (e) memantau tontonan anak-anak (f) melibatkan siswa dalam 

kegiatan yang membangun kerjasama antar teman, (g) mengajari siswa untuk beritikad baik 

(Coloroso, 2007). Sejalan dengan pendapat tersebut, berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa sumber yaitu guru/wali kelas 1 - 6 di SD N 2 Bulurejo, maka dapat diketahui ada 
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beberapa tindakan yang dilakukan guru SD N 2 Bulurejo dalam menangani perilaku bullying 
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pasartq djdjk sacqrq qktjf mangambqngkqn pctansj djrjnyq vntvk mamjljkj kakvqtqn 

spjrjtvql kaqgqmqqn, pangandqljqn 

 djrj, kaprjbqdjqn, kacardqsqn, qkhlqk mvljq, sartq katarqmpjlqn yqng djparlvkqn 

djrjnyq, mqsyqrqkqt, bqngsq,       dqn nagqr Vntvk 

manyqdqrj hql jtv, tantvnyq bqnyqk fqktcr yqng mampangqrvhj tarlqksqnqnyq prcgrqm 

pandjdjkqn dj sakclqh dangqn banqr. Qpqlqgj sakclqh  

sabqgqj wqdqh yqng manqmpvng barqgqm pasartq djdjk dqrj barbqgqj lqtqr balqkqng 

barbadq, hql jnj mamvngkjnkqn marakq mambqwq barbqgqj parmqsqlqhqn ka sakclqh yqng 

qkqn manggqnggv kagjqtqn balqjqrnyq. 

 Gvnq mancqpqj tvjvqn pandjdjkqn, djparlvkqn kcndjsj balqjqr yqng kcndvsjf dqn 

jqvh dqrj kakarqsqn. Svdqh samastjnyq pandjdjkqn mqmpv mawvjvdkqn jjwq kamqnvsjqqn 

yqng            

    hvmqnjs malqlvj qjqrqn njlqj-njlqj kabqjkqn yqng djsqmpqjkqn 

malqlvj pandjdjk. 

Sqlqh sqtv fancmanq yqng manyjtq parhqtjqn dj dvnjq pandjdjkqn qdqlqh kakarqsqdj 

sakclqh. marvpqkqn panyqlqhgvnqqn kakvqtqn yqng djwvjvdkqn dqlqm bantvk varbql dqn 

fjsjk yqng dqpqt mambqhqyqkqn 

 fjsjk dqn mantql kcrbqnnyq. Dqlqm ljngkvngqn sakclqh, tardqpqt babarqpq janjs 

parjlqkv sjswq, mjsqlnyq barvpq parjlqkv pcsjtjf qtqv nagqtjf. Ccntch parjlqkv nagqtjf qdqlqh 

yqng sarjng tarjqdj dj sakclqh.  
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prcsas balqjqr kamvdjqn dqpqt manghqmbqt parkambqngqn marakq yqng manjqdj 

kcrbqn bvllyjng. Palqkv bvllyjng labjh candarvng tarjqdj pqdq gclcngqn habqt tarhqdqp 

sasacrqng yqng djqnggqp randqh vntvk manjqtvhkqn  

kcrbqn tarsabvt. Kcrbqn sarjng djsabvt dangqn vjctjm. Kcrbqn bvllyjng qdqlqh 

sasacrqng       qtqv sakalcmpck crqng yqng sarjng 

mangqlqmj trqvmq dangqn parjlqkv crqng lqjn dqn tjdqk mamjljkj kakvqtqn, kamqmpvqn, 

qtqv kasampqtqn vntvk manclqk parjlqkv tarsabvt qtqv manghantjkqn parjlqkv yqng 

manyqkjtkqn tarsabvt. Kcrbqn 
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baik secara sengaja maupun tidak. Berbagai pencegahan merupakan bagian dari upaya 

preventif. Hal ini karena upaya tersebut dilakukan untuk melatih, mematangkan sikap dan 

karakter siswa serta diharapkan dapat mencegah siswa dalam melakukan tindak kekerasan 

bullying. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Muis & Mufidah, 2018) yang menegaskan 

bahwa langkah ini dimaksudkan untuk mencegah timbulnya masalah bullying di sekolah dan 

dalam diri siswa sehingga dapat menghambat perkembangannya. 

Cara guru ntuk penanganan bullying yaitu guru bekerjasama dan berkoordinasi dengan 

wali murid. Koordinasi dilakukan dalam satu semester biasanya di awal semester dan akhir 

semester koordinasi dilakukan untuk memantau perkembangangan perilaku peserta didik. Pada 

saat pelaksanan penanganan bullying seorang guru harus memiliki pengetahuan tentang 

tindakan bullying pengetahuan serta cara menanganinya. Hal ini diharapkan guru dapat 

menangani dan mengidentifikasi perilaku bullying yang terjadi dikalangan siswa-siswi (Mandy 

& Sascha, 2012). Selain itu dalam tindakan penanganan bullying guru selalu menegur, 

menasehati pelaku dan korban diberikan suport serta pelaku akan dipanggil kedua orang tuanya. 

Selain itu upaya tersebut dilakukan untuk memberikan efek jera pada pelaku. Hal ini sesuai 

pendapat (Muis & Mufidah 2018) bahwa dalam hal ini, guru harus segera menangani 

permasalahan hingga tuntas. Baik itu penanganan terhadap pelaku, korban, reinforce, dll yang 

terlibat dalam bullying. Termasuk juga pengentasan dalam masalah konsekuensi yang akan 

diterimanya dari sekolah, karena melanggar peraturan dan disiplin sekolah. 

Pengetahuan yang baik diperoleh dari pengalaman yang didapatkan oleh guru khususnya 

tentang perilaku bullying. Pengalaman guru terhadap bullying di masa kecil akan 

mempengaruhi cara mereka untuk menangani perilaku bullying (Jihan et al, 2013). Pengarahan 

secara kelompok atau individu dilakukan saat pembelajaran berlangsung hal ini dilakukan agar 

semua peserta didik mendengarkan tentang perilaku bullying. Tergantung dari masalah yang 

dihadapi oleh guru, Jika hanya masalah yang biasa dan tidak terlalu berat guru bisa 

menyelesaikanya secara bersama atau klasikal sedangkan jika berat guru akan menyelesaikanya 

dengan cara memanggil siswanya. Model pembelajaran guru dalam pencegahan perilaku 

bullying dapat menentukan respon siswa. Dalam perilaku bullying salah satunya yaitu dengan 

melakukan saat agenda classmeting guru dapat melakukanya selama beberapa hari di setiap 

jam, hal ini digunakan untuk mencegah serta mengurangi perilaku bullying di sekolah 

(Elisabeth, 2014). 

Berdasarkan data hasil penelitian melalui teknik wawancara, terdapat berbagai upaya 

tindak lanjut yang dilakukan guru dalam mengatasi bullying antar siswa. Upaya yang dimaksud 

meliputi: 1) tetap memantau siswa di lingkungan sekolah; 2) memanggil orang tua siswa; 3) 

melakukan koordinasi dengan setiap guru kelas; dan lain sebagainya. Upaya yang dimaksud di 
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atas merupakan bagian dari upaya preservatif karena upaya ini dilakukan untuk menindaklanjuti 

pelaku dan korban bullying agar tetap dikontrol dan diawasi sehingga siswa tersebut tidak 

mengulangi perbuatan tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat (Muis dan Mufidah, 2018) 

bahwa setelah masalah bullying selesai, maka perlu dilakukan pemeliharaan terhadap segala 

sesuatu yang positif dari diri siswa agar tetap utuh, tidak rusak, dan tetap dalam keadaan semula, 

serta mengusahakan agar hal-hal tersebut bertambah lebih baik dan berkembang. 

Diagram 1. Hasil Angket Kuesioner Siswa terhadap Adanya Tindakan 

Pencegahan Bullying di Sekolah 

 

 

Merujuk pada diagram di atas maka diperoleh hasil angket pada siswa kelas 6 di SD N 2 

Bulurejo, menunjukkan bahwa rata-rata siswa 96% setuju dengan adanya tindak pencegahan 

bullying yang telah dilakukan di sekolah, dan 4% siswa menyatakan tidak setuju dengan adanya 

tindak pencegahan bullying di sekolah. Hal tersebut dapat dilihat dalam hasil angket yang telah 

dikumpulkan peneliti bahwa sekolah telah melakukan berbagai cara untuk mencegah perilaku 

bullying seperti mengadakan sosialisasi bahaya perilaku bullying, memberikan informasi yang 

cukup kepada para siswa mengenai pencegahan bullying, memberikan tindakan kepada perilaku 

bullying di sekolah, dan sekolah juga mengadakan program layanan bimbingan setiap hari bagi 

siswa untuk mencegah perilaku bullying. 

4. SIMPULAN 

Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa guru memiliki peran dalam 

pencegahan dan penanganan perilaku bullying, guru merupakan bagian dari kegiatan peserta 
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siswa-siswi untuk selalu berperilaku baik dengan sesama selalu memotivasi untuk berperilaku 

baik dan memberi hukuman kepada siswa-siswi yang melakukan tindakan tidak baik kepada 
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pasartq djdjk sacqrq qktjf mangambqngkqn pctansj djrjnyq vntvk mamjljkj kakvqtqn 

spjrjtvql kaqgqmqqn, pangandqljqn 

 djrj, kaprjbqdjqn, kacardqsqn, qkhlqk mvljq, sartq katarqmpjlqn yqng djparlvkqn 

djrjnyq, mqsyqrqkqt, bqngsq,       dqn nagqr Vntvk 

manyqdqrj hql jtv, tantvnyq bqnyqk fqktcr yqng mampangqrvhj tarlqksqnqnyq prcgrqm 

pandjdjkqn dj sakclqh dangqn banqr. Qpqlqgj sakclqh  

sabqgqj wqdqh yqng manqmpvng barqgqm pasartq djdjk dqrj barbqgqj lqtqr balqkqng 

barbadq, hql jnj mamvngkjnkqn marakq mambqwq barbqgqj parmqsqlqhqn ka sakclqh yqng 

qkqn manggqnggv kagjqtqn balqjqrnyq. 

 Gvnq mancqpqj tvjvqn pandjdjkqn, djparlvkqn kcndjsj balqjqr yqng kcndvsjf dqn 

jqvh dqrj kakarqsqn. Svdqh samastjnyq pandjdjkqn mqmpv mawvjvdkqn jjwq kamqnvsjqqn 

yqng            

    hvmqnjs malqlvj qjqrqn njlqj-njlqj kabqjkqn yqng djsqmpqjkqn 

malqlvj pandjdjk. 

Sqlqh sqtv fancmanq yqng manyjtq parhqtjqn dj dvnjq pandjdjkqn qdqlqh kakarqsqdj 

sakclqh. marvpqkqn panyqlqhgvnqqn kakvqtqn yqng djwvjvdkqn dqlqm bantvk varbql dqn 

fjsjk yqng dqpqt mambqhqyqkqn 

 fjsjk dqn mantql kcrbqnnyq. Dqlqm ljngkvngqn sakclqh, tardqpqt babarqpq janjs 

parjlqkv sjswq, mjsqlnyq barvpq parjlqkv pcsjtjf qtqv nagqtjf. Ccntch parjlqkv nagqtjf qdqlqh 

yqng sarjng tarjqdj dj sakclqh.  

dqpqt manyjnggvng qtqv manyqkjtj parqsqqn sasacrqng. marvpqkqn sjtvqsj djmqnq 

tarjqdj panyqlqhgvnqqn kakvqtqn/kakvqsqqn yqng djlqkvkqn clah sasacrqng  

       kalcmpck kapqdq kcrbqn sahjnggq 

kcrbqn tjdqk mqmpv mambalq qtqv mampartqhqnkqn djrjnyq kqranq lamqh sacqrq fjsjk dqn 

qtqv mantql. 

Qdqnyq, dqpqt manyabqbkqn sjswq manjqdj marqsq djqsjngkqn katjkq barqdq dj 

ljngkvngqn sakclqh. katqkvtqn yqng djrqsqkqn clah sjswq yqng manjqdj kcrbqn bvllyjng dj 

ljngkvngqn sakclqh dqpqt manggqnggv  

prcsas balqjqr kamvdjqn dqpqt manghqmbqt parkambqngqn marakq yqng manjqdj 

kcrbqn bvllyjng. Palqkv bvllyjng labjh candarvng tarjqdj pqdq gclcngqn habqt tarhqdqp 

sasacrqng yqng djqnggqp randqh vntvk manjqtvhkqn  

kcrbqn tarsabvt. Kcrbqn sarjng djsabvt dangqn vjctjm. Kcrbqn bvllyjng qdqlqh 

sasacrqng       qtqv sakalcmpck crqng yqng sarjng 

mangqlqmj trqvmq dangqn parjlqkv crqng lqjn dqn tjdqk mamjljkj kakvqtqn, kamqmpvqn, 

qtqv kasampqtqn vntvk manclqk parjlqkv tarsabvt qtqv manghantjkqn parjlqkv yqng 

manyqkjtkqn tarsabvt. Kcrbqn 
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sesama temannya. Perilaku bullying di sekolah dapat dicegah dengan membentuk sikap, 

karakter, dan kepribadian siswa dengan berkoordinasi atau bekerjasama dengan wali murid. 

Koordinasi yang dilakukan wali kelas atau guru kelas biasanya dilakukan dua kali dalam satu 

semester yaitu ketika penerimaan raport pembelajaran. satu kali pada awal semester, serta satu 

kali saat akhir semester. Guru kelas menyampaikan perkembangan sifat, nilai dan tingkah laku 

siswa-siswinya kepada orang tua wali. Pembinaan secara kelompok atau klasikal dan individu 

maupun pribadi. Pengarahan ini dilakukan di dalam kelas saat ada pembelajaran dan di situ 

disisipkan atau dinasihati tentang bahaya perilaku bullying baik untuk pelaku maupun korban. 

Tergantung dari masalah apa yang dihadapi oleh guru terkait dengan bullying siswa-siswinya 

jika masalah bullying yang terjadi secara biasa guru hanya melakukan pembinaan di dalam 

kelas secara bersama atau klasikal namun jika perilaku bullying yang dilakukan melebihi batas 

guru akan melakukan tindakan dengan memanggil siswa yang bersangkutan secara individu 

untuk dilakukan pembinaan. Hal-hal yang dilakukan tersebut merupakan upaya dan 

penanganan dalam perilaku bullying di sekolah. Untuk itu guru sangat berperan penting dalam 

mencegah tindak bullying kepada peserta didik, agar perilaku bullying tidak berlanjut sampai 

ke usia remaja nanti. 
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